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“Bacalah al-Qur’an, sesungguhnya ia datang pada hari kiamat memberi syafaat 

kepada pembacanya”1 

 

(H.R Muslim) 

  

 
1 Muslim. (2010). Shohih Muslim. Da’wahrights, hal 686 
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ABSTRAK 

USWATUN HASANAH, “Implementasi Kurikulum Merdeka dalam Pembelajaran 
Rumpun Pendidikan Agama Islam di MTsN 1 Sleman”. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2025. 

Kurikulum merdeka menjadi salah satu langkah awal dalam mendukung terwujudnya 
tujuan Pendidikan Nasional yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa. Kesiapan merupakan 
jaminan hasil dalam pelaksanaan perencanaan kurikulum termasuk didalamnya suatu 
pembelajaran yang akan dilaksanakan di kelas. Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Sleman saat ini 
telah menerapkan kurikulum merdeka sejak tiga tahun terakhir. Dalam praktiknya guru masih 
kebingungan dalam mengimplementasikan kurikulum tersebut, diantaranya yakni terkait dengan 
penyusunan perangkat administrasi yang meliputi modul ajar, perencanaan dan asesmen. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kesiapan guru rumpun mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam dalam mengimplementasikan kurikulum merdeka serta kendala-
kendala yang dihadapi guru dalam mengimplementasi kurikulum merdeka di MTsN 1 Sleman.  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (Field Research) dengan metode 
kualitatif. Subjek dalam penelitian ini terdiri atas Kepala Sekolah, Guru Qur’an Hadis, Guru Akidah 
Akhlak, Guru Fikih, dan Guru SKI. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, 
dokumentasi, dan observasi. Teknik pemeriksaan keabsahan data yang dilakukan peneliti adalah 
Teknik Tringulasi Sumber. Peneliti mengumpulkan data sekaligus menguji kreadibilitas data 
dengan berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai sumber data. Teknik analisis data 
dilakukan menggunakan tiga langkah utama, yaitu reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari segi perencanaan pembelajaran guru 
Pendidikan Agama Islam sebagian sudah siap dalam perencanaan pembelajaran, guru telah 
memahami CP, TP, dan ATP, namun beberapa guru belum cukup siap dalam perencanaan 
pembelajaran dikarenakan guru-guru belum mampu menyusun secara mandiri dan masih 
bergantung pada modul ajar dari pemerintah. Dari segi pelaksanaan, guru Pendidikan Agama 
Islam sebagian sudah siap dan sudah mulai menerapkan pembelajaran aktif meskipun belum 
sepenuhnya berdiferensiasi disebabkan oleh keterbatasan waktu dan sarana. Kemudian dari segi 
asesmen pembelajaran, sebagian guru telah memahami pentingnya asesmen, namun 
pelaksanaannya belum optimal karena keterbatasan pemahaman terhadap asesmen awal serta 
kesulitan dalam menyesuaikan pembelajaran berdasarkan hasil asesmen tersebut. Kendala yang 
dihadapi meliputi keterbatasan sarana prasarana, penyusunan metode pembelajaran yang 
menarik, dan pembagian kelompok belajar berdasarkan pembelajaran berdiferensiasi. 

 

Kata Kunci: Kesiapan Guru, Kurikulum Merdeka, Pembelajaran Berdiferensiasi  
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KATA PENGANTAR 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu modal utama dalam meningkatkan 

kemajuan suatu bangsa. Pendidikan adalah proses mendidik manusia menuju 

manusia yang berkualitas dan bermartabat bagi bangsanya. Proses dalam 

membangun pendidikan ini bukanlah hal yang mudah untuk dilakukan.2 Pendidikan 

bertujuan untuk meningkatkan potensi peserta didik secara manusiawi agar 

menjadikan setiap pribadi unggul dan mampu berdaya saing dalam ranah nasional 

dan internasional, sama dengan tujuan pendidikan nasional pasal 3 Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yaitu 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung  

jawab.3 

Pemerintah memberikan perhatian serius pada bidang pendidikan karena 

kemajuan suatu negara dimulai dari bidang pendidikan. Banyak usaha yang telah 

dilakukan pemerintah untuk peningkatan kualitas dari jenjang pendidikan. Adapun 

salah satunya yakni dengan adanya beberapa perubahan kurikulum. Kurikulum 

 
2 Yuanita Isma Wardani dan Siti Maryatul Kiptiyah, “Analisis Kesiapan Guru Dalam Implementasi 

Kurikulum Merdeka di SDN 5 Mendenrejo Kecamatan Kradenan Kabupaten Blora Tahun Ajaran 
2023/2024”, Elementary School Teacher Journal, Vol.7 No.2 (Agustus, 2024), 76. 

3 Riowati, & H., N.Y. (2022). Peran Guru Penggerak Pada Merdeka Belajar Untuk Memperbaiki Mutu 
Pendidikan di Indonesia. JOEAI (Journal of Education and Instruction),5 (8.5.2017), 2003–2005 
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merupakan alat untuk mencapai tujuan Pendidikan, sekaligus sebagai pedoman 

dalam pelaksanaan pendidikan.4 

Penciptaan kurikulum baru adalah alat untuk meningkatkan standar 

Pendidikan. Karena kurikulum merupakan inti dari Pendidikan dan menentukan 

kelanjutan Pendidikan, kebijakan Pendidikan yang tepat akan terlihat melalui 

pelaksanaan kurikulum yang berlaku. Kurikulum sebagaimana didefinisikan oleh UU 

No 20 Tahun 2003 adalah kumpulan rencana pembelajaran yang meliputi tujuan, 

isi, sumber pengajaran dan metodologi. Kurikulum berfungsi sebagai pedoman 

untuk menyusun kegiatan pendidikan guna mencapai tujuan Pendidikan Nasional.5 

Pengimplementasian kurikulum di Indonesia telah mengalami beberapa kali 

perubahan, yaitu pada tahun 1947, 1964, 1968, 1973, 1975, 1984, 1994, dan 1997 

(revisi kurikulum 1994), 2004 (Kurikulum Berbasis Kompetensi), dan kurikulum 2006 

(Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan), kemudian pada tahun 2013 pemerintah 

melalui Kementrian Pendidikan Nasional berubah menjadi  Kurikulum 2013 

(Kurtilas) dan pada tahun 2018 ada revisi untuk revisi Kurtilas.6 Saat ini Pendidikan 

di Indonesia menggunakan kurikulum baru untuk menyesuaikan perkembangan 

teknologi dan ilmu pengetahuan yakni kurikulum merdeka sebagai standar 

pendidikan.7  

 
4 Ni Kadek Candra Purani & I Ketut Dedi Agung Susanto Putra, “Analisis Kesiapan Guru Dalam 

Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar Di SDN 2 Cempaga”. Jurnal Pendidikan Dasar, Vol 4 No. 2 (2022) 
5 Syfruddin Nurdin, “Pengembangan Kurikulum Dan Rencana Pembelajaran Semester (RPS) 

Berbasis KKNI Di Perguruan Tinggi,” Murabby: Jurnal Pendidikan Islam 1, no. 2 (2019): 140-47 
6 Charisma Romadhon, Dkk. “Analisis Kesiapan Guru Dalam Impelementasi Kurikulum Merdeka 

(Studi Kasus Di Sd Negeri 1 Ulak Kedondong”. Al-Madrasah: Jurnal Ilmiah Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah, 
Vol 7 No. 3 (2023), 1051 

7 Diah Lestari, Dkk. “Kurikulum Merdeka: Hakikat Kurikulum Dalam Pendidikan”, Jurnal of 
Information Systems and Management (Jisma), Vol 2 No 5 (2023), 85 
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Kurikulum merdeka menjadi salah satu langkah awal dalam mendukung 

terwujudnya tujuan Pendidikan Nasional yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa 

melalui Pendidikan yang memerdekakan. Kehadiran kurikulum merdeka diharapkan 

dapat pula menjadi langkah awal pemulihan pembelajaran akibat pandemi covid-19 

yang demikian terasa di sektor pendidikan yang mengakibatkan hilangnya ikatan 

emosional antara guru dan siswa.8 Permendikbudristek pada Nomor 4 Tahun 2022 

menyebutkan adapun kurikulum merdeka belajar diimplementasikan berdasarkan 

SK Kepala Badan Standar dan Assesmen Pendidikan yaitu bahwa kurikulum 

merdeka belajar tetap berjalan sesuai rencana. “Mulai tahun pelajaran 2022/2023, 

kurikulum merdeka belajar menjadi salah satu pilihan yang dipilih oleh satuan 

pendidikan”. 9  

Kurikulum merdeka merupakan kurikulum yang pembelajarannya beragam 

dimana peserta didik mempunyai waktu lebih untuk memahami konsep dan 

menguatkan kompetensi, selain itu proses belajar mengajar juga bisa disesuaikan 

dengan kemampuan peserta didik. Untuk saat ini kurikulum merdeka masih 

dijadikan pilihan untuk semua sekolah.  Pemerintah hanya menyusun kerangka 

kurikulum, dan sepenuhnya diserahkan kepada sekolah untuk melaksanakannya 

karena setiap sekolah berhak dan bertanggung jawab untuk menggunakan dan 

melaksanakan kurikulum sesuai dengan kebutuhannya masing-masing.10 

Menurut Kusumaryono, kurikulum merdeka mempunyai beberapa poin yaitu: 

 
8 Andang Heryahya, Dkk, “Analisis Kesiapan Guru Sekolah Dasar dalam Implementasi Kurikulum 

Merdeka”, Joeai (Journal of Education and Instruction), Vol 5 No 2 (Desember, 2022), 543. 
9 Rani Febrianningsih dan Zaka Hadikusuma Ramadan, “Kesiapan Guru dalam Pelaksanaan 

Kurikulum Merdeka Belajar di Sekolah Dasar”. Jurnal Obsesi, Vol 7 No. 3 (2023), 36 
10 Faiza Nur Andina, Dkk. ”Analisis Kesiapan Guru Dalam Implementasi Kurikulum Merdeka di 

Sekolah Dasar”.  Js (Jurnal Sekolah), Vol 7 No. 3 (Juni), 394. 
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Pertama, konsep kurikulum merdeka. Kurikulum merupakan jawaban atas 

permasalahan yang dihadapi guru dalam praktik pendidikan. 

Kedua, beban guru dalam menjalankan profesinya diringankan dengan kebebasan 

menilai hasil belajar siswa dengan berbagai jenis dan bentuk alat evaluasi, 

kebebasan dari berbagai kesulitan yang sulit. Proses administrasi, bebas dari 

berbagai bentuk intimidasi, kriminalisasi atau politisasi guru. 

Ketiga, membuka mata untuk mengetahui lebih jauh kendala yang dihadapi guru 

dalam tugas mengajar di sekolah, mulai dari masalah penerimaan siswa baru 

(input), manajemen guru dalam persiapan mengajar, termasuk RPP, proses 

pengajaran dan masalah evaluasi seperti USBN-UN (output). 

Keempat, bagi guru yang berada di garda terdepan dalam membentuk masa depan 

bangsa melalui proses pembelajaran, penting untuk dapat menciptakan suasana 

belajar yang lebih bahagia di dalam kelas, melalui kebijakan pendidikan yang 

nantinya akan bermanfaat bagi guru dan siswa. dan terakhir ketika Kementrian 

Pendidikan dan Kebudayaan berpidato diacara hari guru nasional (HGN), diasumsi 

bahwa ini bukan lagi ide, melainkan kebijakan yang dilaksanakan.11 

Oemar Hamalik dalam bukunya yang berjudul Manajemen Pengembangan 

Kurikulum menjelaskan terkait perencanaan kurikulum, bahwa hal yang perlu 

dilakukan dalam perencanaan kurikulum merdeka ini adalah pentingnya melibatkan 

pendidik atau guru. Para pendidik atau guru perlu memiliki sikap tanggung jawab 

 
11 Yamin, M., & Syahrir, S. Pembangunan Pendidikan Merdeka Belajar (Telaah Metode 

Pembelajaran). Jurnal Ilmiah Mandala Education, (2020) 6(1).  
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terhadap perencanaan kurikulum ini, karena guru adalah pelaksana utama dalam 

perencanaan kurikulum yang telah dirancang bersama.12 

Kurikulum merdeka diharapkan dapat meningkatkan untuk pendidikan 

karena memiliki tiga karakteristik yakni pembelajaran berbasis proyek, 

pengembangan soft skill serta pengembangan yang sesuai dengan Profil Pelajar 

Pancasila, dan struktur kurikulum yang lebih fleksibel untuk materi penting.13 Guru 

memiliki tanggung jawab besar sebagai pendidik untuk meningkatkan pendidikan 

karakter siswa. Guru juga mempunyai peranan penting dalam pengawasan agar 

materi pembelajaran yang berkaitan dengan penguatan karakter sesuai dengan 

tujuan Pendidikan Indonesia dan kurikulum merdeka ini. Selain itu, kurikulum 

merdeka harus didukung oleh penyedia sarana dan prasarana, strategi penyusunan 

perangkat pembelajaran, dan pembuatan modul ajar berbasis proyek untuk guru.14   

Karena guru berada di depan siswa di ruang kelas, kompetensi guru 

merupakan bagian penting dari pelaksanaan kurikulum merdeka. Untuk itu kesiapan 

guru adalah suatu kondisi di mana seseorang merespons dan mengaplikasikan 

suatu aktivitas. Sikap ini mencakup kemampuan fisik dan mental yang harus dimiliki 

dan disiapkan saat melakukan kegiatan tertentu. Memahami konsep kurikulum 

merdeka, proses persiapan dan rencana pembelajaran, jenis pembelajaran dan 

evaluasi dalam kurikulum merdeka, dan menyediakan sarana dan prasarana 

pendukung dan perangkat ajar yang akan digunakan adalah kompetensi guru yang 

 
12 Rofiq, A. A., & Arifin, Z. (2021). Implementasi Kurikulum Darurat Madrasah di MAN I Kota Kediri 

Ahmad. Indonesian Journal of Humanities and Social Sciences, 2(2). 
13 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. ”Pedoman Penyelenggaraan Belajar dari Rumah Dalam 

Masa Darurat Penyebaran Corona Virus Disease (Covid-19).” Surat Edaran Nomor 15 Tahun 2020: 1-20 
14 Aminah, Hairida & Hartoyo, A ”Penguatan Pendidikan Karakter Peserta Didik Melalui Pendekatan 

Pembelajaran Kontekstual di Sekolah Dasar. Jurnal Basicedu, 6 (5), 8348-8358. 
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dimaksud. Selain itu, kesiapan penerapan kurikulum juga didasarkan pada metrik 

sebagai pengukuran seberapa siap guru untuk menerapkan kurikulum merdeka.15 

Kesiapan merupakan jaminan hasil dalam pelaksanaan perencanaan 

kurikulum termasuk didalamnya suatu pembelajaran yang akan dilaksanakan di 

kelas. Oleh karena itu kesiapan guru dalam implementasi kurikulum merdeka ini 

harus dipersiapkan dengan sebaik-baiknya agar memperoleh hasil sesuai yang 

diharapkan. Selain itu juga, perlunya persiapan dalam rencana pembelajaran yang 

tersusun secara sistematis, untuk mewujudkan keberhasilan pelaksanaan 

pembelajaran dengan kurikulum yang digunakan di sekolah tersebut.  

Beberapa madrasah sudah mulai menerapkan kurikulum merdeka. Namun, 

berdasarkan artikel yang membahas kurikulum merdeka terdapat kendala atau 

tantangan yang dihadapi oleh para guru diantaranya kendala dalam menyusun 

perencanaan pembelajaran, dan assesmen. Selain itu, tantangan dalam 

implementasi kurikulum merdeka yang dialami oleh guru antara lain, kurangnya 

kreativitas serta keterampilan guru dalam mengajar, keterbatasan infrastruktur dan 

peralatan pembelajaran.16 

MTs Negeri 1 Sleman yang berada di wilayah kabupaten Sleman sebagai 

salah satu madrasah yang mulai mengimplementasikan kurikulum merdeka, sebuah 

kebijakan pendidikan mengedepankan fleksibilitas dan otonomi madrasah dalam 

merancang pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Kurikulum ini 

menitikberatkan pada penguatan kompetensi melalui pembelajaran berbasis 

 
15 Elsa Hanifa Dkk, “Kesiapan Guru Kimia Dalam Mengimplementasikan Kurikulum Merdeka Di 

SMA.” EDUKATIF: Jurnal Ilmu Pendidikan, Vol 6 No 1 (2024), 958 
16 Dessya Mas Ningrum, “Kesiapan Guru Dalam Merancang Modul Ajar Kurikulum Merdeka Belajar 

Di SDN 205/Iv Kota Jambi” (Universitas Jambi, 2023).  
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proyek, pengembangan karakter sesuai dengan profil pelajar pancasila, serta 

pengelolaan pembelajaran yang lebih adaptif terhadap kondisi siswa.  

Berdasarkan observasi awal, Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Sleman saat 

ini telah menerapkan kurikulum merdeka sejak tiga tahun terakhir. Kurikulum 

merdeka diterapkan di kelas VII dan VIII saja karena kelas IX masih melanjutkan 

kurikulum 2013. Hasil wawancara menunjukkan bahwa kesiapan guru rumpun mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam dimulai dengan mengikuti kegiatan workshop 

kurikulum merdeka, dari workshop tersebut guru akan lebih memahami secara 

bertahap kaitannya dengan kurikulum merdeka, meski demikian dalam praktiknya 

guru masih kebingungan dalam mengimplementasikan kurikulum tersebut, 

diantaranya yakni terkait dengan penyusunan perangkat administrasi yang meliputi 

modul ajar yakni, perencanaan, pelaksanaan, dan asesmen.17 Penulis memilih 

MTsN 1 Sleman sebagai lokasi penelitian karena fokusnya pada penerapan 

kurikulum yang menjadi dasar penelitian tentang kesiapan guru rumpun mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam implementasi kurikulum merdeka. 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk meneliti bagaimana 

kesiapan guru rumpun mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam 

implementasi kurikulum merdeka di MTsN 1 Sleman. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kesiapan guru rumpun mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

dalam implementasi Kurikulum Merdeka di MTsN 1 Sleman? 

 
17 Wawancara dengan guru PAI di kantor ruang guru MTs N 1 Sleman, pada tanggal 26 November 

2024 
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2. Apa saja kendala dan tantangan yang dihadapi guru rumpun mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dalam implementasi kurikulum merdeka di MTsN 1 

Sleman? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui kesiapan guru rumpun mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam dalam implementasi kurikulum merdeka di MTsN 1 Sleman 

2. Untuk mengetahui kendala dan tantangan yang dihadapi guru rumpun mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam implementasi kurikulum merdeka di 

MTsN 1 Sleman. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian yang dilakukan dapat bermanfaat terlebih untuk peneliti, siswa dan 

guru. Manfaat penelitian akan dijelaskan secara rinci sebagai berikut: 

1. Secara teoritis 

Secara teori, temuan ini diharapkan dapat memberikan tambahan sumber 

ilmu pengetahuan mengenai kurikulum merdeka bagi para pendidik dan sekolah 

khususnya sekolah di MTsN 1 Sleman. 

2. Secara Praktis  

a. Manfaat bagi Siswa 

Penelitian ini dapat membantu meningkatkan kualitas pembelajaran 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam bagi siswa. Dengan mengetahui 

kesiapan guru rumpun mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam 

mengimplementasikan kurikulum merdeka, langkah-langkah perbaikan dan 

pengembangan dapat diambil untuk memastikan siswa mendapatkan 

pengajaran yang efektif dan relevan. 
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b. Manfaat bagi Guru 

Penelitian ini dapat membantu guru untuk mengevaluasi dan 

meningkatkan kompetensi mereka dalam mengajar mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam sesuai dengan kurikulum merdeka. 

c. Manfaat bagi Peneliti 

Peneliti dapat memperoleh pengalaman dalam melakukan penelitian 

ilmiah yang relevan dan bermanfaat bagi dunia Pendidikan. 

E. Penelitian Relevan 

Penelitian terkait kesiapan guru Pendidikan Agama Islam telah banyak 

dilakukan oleh para peneliti sebelumnya. Berikut ini adalah tinjauan pustaka yang 

dijadikan rujukan oleh peneliti dalam penelitian ini: 

1. Artikel jurnal yang berjudul “Analisis Kesiapan Guru dalam Penerapan Kurikulum 

Merdeka Belajar di SDN 2 Cempaga” Tahun 2022, karya Ni Kadek Candra Purani 

Dan I Ketut Dedi Agung Susanto, Institute Teknologi dan Pendidikan Markandeya 

Bali (ITP Markandeya Bali) Bali. Penelitian ini bertujuan untuk membahas Analisis 

Kesiapan Guru dalam Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar di SDN 2 Cempaga.18 

 Penelitian terdahulu dan penelitian ini memiliki beberapa persamaan mendasar 

yang berpusat pada tema kesiapan guru, faktor-faktor pendukung dalam penerapan 

kurikulum baru, relevansi terhadap inovasi dalam pendidikan, dan potensi manfaat 

bagi pengembangan kompetensi guru. Perbedaan utama antara kedua penelitian 

terletak pada konteks, lingkup, dan fokusnya. Penelitian terdahulu dilakukan di SDN 

2 Cempaga dan menitikberatkan pada kesiapan guru sekolah dasar secara umum 

 
18 Purani, Ni Kadek Candra, dan I. Ketut Dedi Agung Susanto Putra. "Analisis kesiapan guru dalam 

penerapan kurikulum merdeka belajar di SDN 2 Cempaga." Jurnal Pendidikan Dasar Rare Pustaka 4.2 
(2022): 8-12. 
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dalam implementasi Kurikulum Merdeka, tanpa membatasi pada mata pelajaran 

tertentu. Dengan cakupan satu sekolah, penelitian ini berfokus pada kesiapan guru 

secara menyeluruh di tingkat pendidikan dasar. Sebaliknya, penelitian saat ini 

memiliki fokus yang lebih spesifik, yaitu pada kesiapan guru dalam 

mengimplementasikan Kurikulum Merdeka khususnya guru rumpun mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di MTsN 1 Sleman.  

2. Artikel jurnal yang berjudul “Kesiapan Guru dalam Mengimplementasikan Kurikulum 

Merdeka di SD Xaverius 1 Palembang” tahun 2022 karya Ria Triayomi, Theresia 

Endang, dan Modestha, Universitas Katolik Musi Charitas Palembang, Indonesia. 

Tujuan dari penelitian ini yakni untuk mengetahui bagaimana kesiapan guru dalam 

mengimplementasikan kurikulum merdeka di SD Xaverius 1 Palembang. Kesiapan 

guru mencakup empat indikator, yakni kompetensi pedagogi, kompetensi 

kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi professional. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif.  Teknik 

pengumpulan data menggunakan wawancara, kuesioner dan dokumentasi yang 

mendalam dan sistematis.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kesiapan guru telah dilaksanakan 

dengan baik. hal ini dibuktikan melalui pelaksanaan kompetensi pedagogik, 

kepribadian sosial dan professional yang mampu memenuhi standar indikator 

kompetensi guru.19 

Adapun persamaan antara penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan 

peneliti adalah sama-sama membahas tentang kesiapan guru dalam implementasi 

 
19 Kristiani, Teresia Endang. Kesiapan Guru Dalam Mengimplementasikan Kurikulum Merdeka Di 

SD Xaverius 1 Palembang. Diss. Universitas Katolik Musi Charitas, 2022. 
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kurikulum merdeka dengan pendekatan kualitatif. Adapun perbedaan penelitian ini 

yakni di subjek penelitian, penelitian ini dilakukan di SD Xaverius 1 Palembang yang 

merupakan sekolah umum, sedangkan penelitian yang peneliti lakukan yakni guru 

rumpun mata pelajaran PAI di MTsN 1 Sleman. Fokus penelitian saya lebih spesifik 

pada kendala dihadapi guru seperti pemahaman terhadap kurikulum merdeka dan 

penggunaan CP modul ajar yang tidak dibahas dalam penelitian ini.  

3. Artikel jurnal yang berjudul “Kesiapan Guru dalam Pelaksanaan Kurikulum Merdeka 

Belajar di Sekolah Dasar” tahun 2023 karya Rani Febrianingsih dan Zaka 

Hadikusuma Ramadan, Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Universitas Islam Riau, 

Indonesia. Tujuan dari penelitian ini yakni menganalisis kesiapan guru dalam 

mengimplementasikan kurikulum merdeka belajar. Metode penelitian ini yakni studi 

kasus melibatkan dua guru dan kepala sekolah di sekolah dasar pelaksana 

kurikulum merdeka belajar. Penelitian dikumpulkan berdasarkan wawancara, 

observasi, dan dokumentasi kemudian dianalisis melalui pengumpulan data, reduksi 

data, penyajian data dan kesimpulan. 

Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa kesiapan guru dalam 

mengimplementasikan kurikulum merdeka belajar di sekolah dasar cukup optimal. 

Faktor kendala guru sekolah dasar dalam mengimplementasikan kurikulum 

merdeka belajar adalah kurangnya pemahaman tentang kurikulum merdeka belajar 

antara guru dan orang tua dan sarana prasarana belum memadai.20 

Adapun persamaan antara penelitian di atas dengan yang peneliti lakukan 

adalah sama sama melakukan penelitian terkait kesiapan guru dalam pelaksanaan 

 
20 Febrianningsih, Rani, dan Zaka Hadikusuma Ramadan. "Kesiapan guru dalam pelaksanaan 

kurikulum merdeka belajar di sekolah dasar." Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 7.3 (2023): 
3335-3344. 
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kurikulum merdeka. Sedangkan yang membedakan adalah peneliti melakukan 

penelitian kesiapan guru rumpun mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam 

implementasi kurikulum merdeka di Madrasah. Sedangkan pada pada penelitian ini 

melakukan penelitian terhadap kesiapan dalam pelaksanaan kurikulum merdeka di 

sekolah dasar.  

4. Artikel jurnal yang membahas tentang “Analisis Kesiapan Guru dalam Implementasi 

Kurikulum Merdeka di SDN 5 Mendenrejo Kecamatan Kradenan Kabupaten Blora 

tahun ajaran 2023/2024”, Tahun 2024 karya Yuanita Isma Wardani dan Siti Maryatul 

Kiptiyah, Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Universitas Negeri Semarang, Indonesia. 

Tujuan dari penelitian ini yakni mendeskripsikan dan menganalisis kesiapan guru 

dalam implementasi kurikulum merdeka di SDN 5 Mendenrejo. Penelitian 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan deskriptif, Teknik analisis data yang 

digunakan yakni kualitatif model interaktif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan dan pelaksanaan 

implementasi kurikulum merdeka masih berjalan kurang maksimal. Perencanaan 

dan pelaksanaan kesiapan implementasi kurikulum merdeka meliputi landasan 

hukum, tujuan pembelajaran, pendekatan pembelajaran, model pembelajaran, 

media pembelajaran, kegiatan inti dan penutup serta proses asesmen.21 

Adapun persamaan yakni sama-sama membahas kesiapan guru dalam 

implementasi kurikulum merdeka. Kedua penelitian menggunakan pendekatan 

kualitatif dan berfokus pada indikator perencanaan, pelaksanaan dan asesmen 

dalam pembelajaran. Adapun perbedaan utama yakni penelitian ini di SDN 5 

 
21 Wardhani, Yuanita, dan Siti Maryatul Kiptiyah. "Analisis kesiapan guru dalam implementasi 

Kurikulum Merdeka di SDN 5 Mendenrejo Kecamatan Kradenan Kabupaten Blora Tahun Ajaran 
2023/2024." Elementary School Teacher 7.2 (2024): 76-90. 



13 
 

Mendenrejo yang berfokus pada guru kelas di sekolah dasar, sedangkan penelitian 

saat ini dilakukan pada guru rumpun mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di 

Madrasah. Penelitian tersebut menyoroti kendala teknologi sebagai tantangan 

utama, sedangkan penelitian saat ini lebih menekankan pada kesulitan terkait 

administrasi sekolah dan pemahaman terhadap modul ajar, pelaksanaannya dan 

asesmen. Selain itu, penelitian saya mengangkat konteks madrasah yang memiliki 

karakteristik khusus terkait integrasi Pendidikan Agama Islam dengan kurikulum 

nasional, yang tidak dibahas dalam penelitian SDN 5 Mendenrejo. 

5. Skripsi yang membahas tentang “Analisis Kesiapan Guru dalam Implementasi 

Kurikulum Merdeka Pada Mata Pelajaran Fikih di Madrasah Aliyah Negeri 1 Cilacap” 

Tahun 2024 karya Hikmah Ali Amrulloh, Pendidikan Agama Islam, UIN Professor 

Kiai Haji Saifuddin Zuhri Purwokerto. Tujuan dari penelitian ini yakni untuk 

mendeskripsikan dan menganalisis kesiapan guru dalam mengimplementasikan 

kurikulum merdeka belajar pada mata pelajaran fikih serta mendeskripsikan 

tantangan dan kesulitan yang dihadapi oleh guru dalam penerapan kurikulum 

tersebut. Fokus utama penelitian adalah melihat sejauh mana kesiapan guru baik 

aspek materil seperti perangkat ajar, metode pembelajaran, sarana prasarana, 

maupun non-materil yang mencakup pemahaman guru terhadap kurikulum 

merdeka, perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru di MAN 1 Cilacap telah 

menunjukkan kesiapan dalam menyambut kurikulum merdeka. Kesiapan ini ditandai 

dengan partisipasi guru dalam workshop dan pelatihan yang berkaitan dengan 

implementasi kurikulum merdeka, seperti penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran termasuk platform digital seperti Google Met, Zoom Meeting, dan 
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Google Classroom.  Namun, penelitian ini juga mengungkap beberapa tantangan 

yang dihadapi guru diantaranya adalah dominasi kurikulum 2013 yang masih sering 

digunakan dalam praktik pembelajaran serta perlunya adaptasi terhadap perubahan 

kurikulum. Dengan demikian, meskipun kesiapan guru sudah cukup baik, masih 

terdapat beberapa hambatan yang perlu diatasi agar implementasi kurikulum 

merdeka dapat berjalan lebih optimal.22 

 Adapun persamaan dari penelitian di atas dengan yang peneliti lakukan 

adalah sama-sama membahas terkait kesiapan guru dalam implementasi kurikulum 

merdeka. Sedangkan untuk perbedaannya adalah peneliti melakukan penelitian 

terkait kesiapan guru dalam implementasi kurikulum merdeka khususnya guru 

rumpun mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di MTs, sedangkan pada penelitian 

yang dilakukan Hikmah Ali Amrulloh lebih spesifik pada guru fikih di MAN. 

6. Artikel jurnal yang membahas tentang “Kesiapan Guru PAI dalam Menerapkan 

Kurikulum Merdeka Belajar di SD Negeri di Kabupaten Aceh Tengah” Tahun 2024 

karya Wien Khakleri dan Abdussyukur, IAIN Takengon, Aceh, Indonesia. Penelitian 

ini fokus untuk menganalisis tingkat kesiapan guru Pendidikan Agama Islam dalam 

implementasi kurikulum merdeka di SDN Aceh Tengah, serta mengeksplorasi 

tantangan dan peluang yang dihadapi guru Pendidikan Agama Islam dalam 

implementasi kurikulum merdeka. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah kualitatif deskriptif, sumber data penelitian adalah kepala sekolah, wakil 

kepala bagian kurikulum, dan guru Pendidikan Agama Islam.23 

 
22 Hikmah Ali Amrulloh (2024) Analisis Kesiapan Guru Dalam Impelementasi Kurikulum Pada Mata 

Pelajaran Fikih Di Madrasah Aliyah Negeri 1 Cilacap. 
23 Khakleri, Wien. "Kesiapan Guru PAI dalam Menerapkan Kurikulum Merdeka Belajar pada SD 

Negeri di Kabupaten Aceh Tengah." JUMPER: Journal of Educational Multidisciplinary Research 3.1 (2024): 
49-61. 
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Adapun persamaan dari penelitian ini yakni sama-sama membahas terkait 

dengan kesiapan guru Pendidikan Agama Islam dalam implementasi kurikulum 

merdeka. Sedangkan untuk perbedaannya adalah peneliti melakukan penelitian 

terkait kesiapan guru Pendidikan Agama Islam dalam implementasi kurikulum 

merdeka yang dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah, sedangkan pada penelitian 

yang dilakukan Wien Khakleri dan Abdussyukur melakukan penelitian terkait 

kesiapan guru Pendidikan Agama Islam dalam menerapkan kurikulum merdeka di 

Sekolah Dasar yang merupakan sekolah umum. 

7. Artikel jurnal yang membahas tentang “Analisis Kesiapan Guru PAI dalam 

Implementasi Kurikulum Merdeka di MTsN 1 Mojokerto” Tahun 2024, Karya 

Muhammad Maulana Munaharyanto, Fina Surya Anggraini dan Nurul Hasanah, 

Universitas KH Abdul Chalim. Penelitian ini fokus menganalisis kesiapan guru PAI 

dalam menerapkan kurikulum merdeka di MTsN 1 Mojokerto yang memberikan 

ruang bagi guru Pendidikan Agama Islam untuk mengembangkan inovasi. Adapun 

metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan jenis 

penelitian pengumpulan data. Untuk pengumpulan data menggunakan teknik 

observasi, wawancara dan dokumentasi.24 

Adapun persamaan dari penelitian ini yakni sama-sama membahas terkait 

dengan kesiapan guru Pendidikan Agama Islam dalam implementasi kurikulum 

merdeka di Madrasah Tsanawiyah. Sedangkan untuk perbedaannya adalah fokus 

penelitiannya yang berbeda yakni penelitian ini mengkaji kesiapan guru Pendidikan 

Agama Islam dalam implementasi kurikulum merdeka dengan fokus pada kesiapan 

 
24 Munaharyanto, Muhammad Maulana, Fina Surya Anggraini, dan Nurul Hasanah. "Analisis 

Kesiapan Guru Pai Dalam Implementasi Kurikulum Merdeka Di MtsN 1 Mojokerto." Jurnal Intelek Insan 
Cendikia 1.5 (2024): 1383-1389. 
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guru dalam perencaan, pelaksanaan dan asesmen. Sementara itu penelitian di 

Mojokerto menitikberatkan pada pengembangan inovasi pembelajaran oleh guru 

Pendidikan Agama Islam serta bagaimana kurikulum berbasis humanistik 

diterapkan untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. 

8. Jurnal yang membahas tentang “Analisis Kesiapan Guru dalam Implementasikan 

Kurikulum Merdeka (Studi Kasus di SD Negeri 1 Ulak Kedondong)” Tahun 2023, 

Karya Charisma Romadhon, Mohammad Agung Rokhimawan dkk, UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, Indonesia. Dalam penelitian ini akan dianalisis persiapan guru 

dalam implementasi kurikulum otonom. Metode penelitian ini menggabungkan 

pendekatan kualitatif dengan kerangka deskriptif. Studi ini dilakukan di SD Negeri 1 

Ulak Kedondong, sedangkan informan pada penelitian ini adalah pendidik dan 

kepala sekolah.25 

Adapun persamaan antara penelitian di atas dengan yang peneliti lakukan 

adalah sama sama melakukan penelitian terkait kesiapan guru dalam pelaksanaan 

kurikulum merdeka. Sedangkan yang membedakan adalah peneliti melakukan 

penelitian kesiapan guru rumpun mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam 

implementasi kurikulum merdeka di Madrasah. Sedangkan pada pada penelitian ini 

melakukan penelitian terhadap kesiapan dalam pelaksanaan kurikulum merdeka di 

sekolah dasar 

9. Jurnal yang membahas tentang “Analisis Kesiapan Guru Sekolah Dasar dalam 

Implementasi Kurikulum Merdeka” Tahun 2022 Karya Andang Heryahya, Ending Sri 

Budi Herawati, Ardi Dwi Susandi dan Fanni Zulaiha, IAI Tazkia. Tujuan dari 

 
25 Romadhon, K., Rokhimawan, M. A., Irfan, I., Fajriyani, N. A., Wibowo, Y. R., & Ayuningtyas, D. R. 

(2023). Analisis Kesiapan Guru dalam Implementasi Kurikulum Merdeka (Studi Kasus di SD Negeri 1 Ulak 
Kedondong). Al-Madrasah: Jurnal Ilmiah Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah, 7(3), 1049-1063. 
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penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pemahaman guru SD di Kota Cirebon 

tentang kebijakan kurikulum merdeka. Penelitian ini menggunakan rancangan 

penelitian survey dan need assessment. Populasi penelitian ini yakni guru SD 

Negeri di Kota Cirebon. Teknik pengumpulan data menggunakan instrument angket 

yang diberikan kepada guru dan wawancara kepada beberapa informan.26 

Adapun persamaan antara penelitian di atas dengan yang peneliti lakukan 

adalah sama sama melakukan penelitian terkait kesiapan guru dalam pelaksanaan 

kurikulum merdeka. Sedangkan yang membedakan adalah peneliti melakukan 

penelitian kesiapan guru rumpun mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam 

implementasi kurikulum merdeka di Madrasah. Sedangkan pada pada penelitian ini 

melakukan penelitian terhadap kesiapan dalam pelaksanaan kurikulum merdeka di 

sekolah dasar. 

10. Jurnal yang membahas tentang “Analisis Kesiapan Guru dalam Implementasi 

Kurikulum Merdeka di Sekolah Dasar” Tahun 2023 Karya Faiza Nur Andina, Nataria 

Wahyuning Subayani dan Ismail Marzuki, Prodi PGSD FIKP Universitas 

Muhammadiyah Gresik. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesiapan guru 

dalam implementasi kurikulum merdeka di kelas V UPT SDN 73 Gresik yang ditinjau 

dari segi perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan asesmen 

pembelajaran. Penelitian ini menggunakan metode pendekatan deskriptif kualitatif. 

Analisis penelitian ini menggunakan model interaktif atau model Miles dan 

Hubermen.27 

 
26 Heryahya, Andang, et al. "Analisis kesiapan guru sekolah dasar dalam implementasi Kurikulum 

Merdeka." Journal of Education and Instruction (JOEAI) 5.2 (2022): 548-562. 
27 Andina, Faiza Nur Andina, Nataria Wahyuning Subayani, dan Ismail Marzuki. "Analisis Kesiapan 

Guru Dalam Implementasi Kurikulum Merdeka Di Sekolah Dasar." Js (Jurnal Sekolah) 7.3 (2023): 392-404. 
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Adapun persamaan antara penelitian di atas dengan yang peneliti lakukan 

adalah sama-sama melakukan penelitian terkait kesiapan guru dalam pelaksanaan 

kurikulum merdeka. Sedangkan yang membedakan adalah peneliti melakukan 

penelitian kesiapan guru rumpun mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam 

implementasi kurikulum merdeka di Madrasah. Sedangkan pada pada penelitian ini 

melakukan penelitian terhadap kesiapan dalam pelaksanaan kurikulum merdeka di 

sekolah dasar. 

Dalam penelitian-penelitian sebelumnya telah dibahas terkait dengan kesiapan 

guru dalam implementasi kurikulum merdeka di sekolah dasar dan sekolah 

menengah. Fokus penelitian sebelumnya mengacu pada guru secara umum, guru 

sekolah dasar, dan guru pada satu mata pelajaran seperti guru Fikih. Penelitian ini 

berfokus kepada implementasi kurikulum merdeka dalam pembelajaran rumpun 

Pendidikan Agama Islam di MTsN 1 Sleman. Penelitian ini menganalisis 

implementasi kuikulum merdeka melalui tiga aspek yaitu, perencanaan 

pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan asesmen pembelajaran. Penelitian 

ini juga membahas terkait dengan kendala-kendala yang dihadapi guru rumpun PAI 

dalam mengimplementasikan kurikulum merdeka seperti, keterbatasan 

pemahaman terkait dengan modul ajar yang belum banyak dibahas pada penelitian 

sebelumnya. 

 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (Field Research) dengan 

metode kualitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah guru rumpun PAI. 

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, dokumentasi, dan observasi. 

Teknik pemeriksaan keabsahan data yang dilakukan peneliti adalah Teknik 

Tringulasi Sumber. Peneliti mengumpulkan data sekaligus menguji kreadibilitas 
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data dengan berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai sumber data. Teknik 

analisis data dilakukan menggunakan tiga langkah utama, yaitu reduksi data, 

penyajian data, dan kesimpulan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Kesiapan Guru Rumpun Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam 

Implementasi Kurikulum Merdeka di MTsN 1 Sleman 

Hasil penelitian kesiapan guru rumpun mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam dalam implementasi kurikulum merdeka di MTsN 1 Sleman dilihat dari 

beberapa indikator sebagai berikut: 

a) Perencanaan Pembelajaran  

Guru rumpun mata pelajaran Pendidikan Agama Islam Sebagian besar 

sudah menunjukkan kesiapan dalam perencanaan pembelajaran. Hal ini 

dibuktikan dengan adanya pemahaman terhadap capaian pembelajaran 

(CP), tujuan pembelajaran (TP), dan alur tujuan pembelajaran (ATP) yang 

ditetapkan dalam kurikulum merdeka. Beberapa guru bahkan sudah 

menyusun modul ajar sendiri, meskipun masih ada guru yang 

mengandalkan modul dari pemerintah. Namun, kesiapan ini belum 

sepenuhnya merata karena masih ditemukan guru yang belum optimal 

dalam menyusun rencana pembelajaran secara mandiri dan sistematis, 

khususnya dalam menyesuaikan materi dengan karakteristik siswa dan 

kebutuhan lokal satuan pendidikan. 

b) Pelaksanaan Pembelajaran 

Dalam aspek pelaksanaan pembelajaran, guru PAI di MTsN 1 Sleman 

menunjukkan kesiapan yang cukup baik, dengan berusaha menerapkan 

pembelajaran yang aktif dan interaktif. Beberapa guru sudah mulai 
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menerapkan pendekatan pembelajaran berdiferensiasi sesuai dengan 

kemampuan siswa. Meskipun demikian, pelaksanaan ini belum maksimal, 

karena guru masih menghadapi tantangan dalam mengelola kelas yang 

heterogen dan dalam merancang metode yang menarik serta variatif. 

Keterbatasan sarana, waktu, dan pengalaman menjadi faktor penghambat 

dalam pelaksanaan pembelajaran yang sesuai dengan prinsip Kurikulum 

Merdeka. 

c) Asesmen 

Guru PAI juga sudah mulai memahami pentingnya asesmen dalam 

Kurikulum Merdeka, khususnya asesmen formatif dan diagnostik yang 

digunakan untuk menyesuaikan pembelajaran dengan kondisi awal siswa. 

Beberapa guru telah menggunakan asesmen untuk mengevaluasi proses 

dan hasil belajar siswa secara berkala. Namun, masih terdapat guru yang 

belum sepenuhnya siap dalam menyusun instrumen asesmen yang variatif 

dan sesuai dengan karakteristik peserta didik. Beberapa guru juga 

mengalami kebingungan dalam mengintegrasikan asesmen ke dalam 

proses pembelajaran secara sistematis. 

2. Kendala yang Dihadapi Guru Rumpun Mata Pelajaran Pendidikan Agama 

Islam dalam Implementasi Kurikulum Merdeka di MTs Negeri 1 Sleman 

Dari penuturan beberapa guru rumpun mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

di MTsN 1 Sleman dapat disimpulkan bahwa menghadapi beberapa hambatan. 

Diantaranya yakni guru-guru terkendala di pembelajaran berdiferensi dalam 

pelaksanaan pembelajaran, bahan ajar yang masih kurang Dengan kendala 

tersebut guru-guru membutuhkan pelatihan dan pemahaman terkait kurikulum 
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merdeka. Kolaboasi antara pihak berwenang, sekolah, dan guru diperlukan 

untuk mengatasi kendala ini dan meningkatkan kualitas pembelajaran. 

B. Saran 

Berdasarkan temuan dan kesimpulan dari penelitian ini, penulis memberikan 

beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pihak-

pihak terkait. Pertama, bagi guru rumpun mata pelajaran PAI di MTsN 1 Sleman, 

diharapkan untuk terus meningkatkan kompetensinya melalui pelatihan, forum 

diskusi, serta kolaborasi antar guru dalam menyusun perangkat ajar yang sesuai 

dengan prinsip kurikulum merdeka. Upaya ini akan sangat membantu dalam 

mewujudkan pembelajaran yang lebih bermakna dan sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik. Kedua, kepada pemerintah dan instansi terkait agar dapat 

menyelenggarakan pelatihan dan pendampingan secara merata dan 

berkelanjutan mengenai implementasi kurikulum merdeka, khususnya dalam hal 

perencanaan asesmen dan strategi pembelajaran berdiferensi. Pelatihan yang 

tepat sasaran akan sangat membantu guru dalam memahami serta 

mengimplementasikan kurikulum ini secara optimal. Terakhir, bagi peneliti 

selanjutnya, disarankan untuk melakukan kajian lanjutan dengan fokus pada 

sudut pandang siswa, orang tua, atau faktor lingkungan lain yang turut 

memengaruhi keberhasilan implementasi kurikulum merdeka agar diperoleh 

gambaran yang lebih menyeluruh dan komprehensif. 
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